Pembelajaran
[bookmark: _GoBack]Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat belajar (Ratumanan 2015: 10). Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan (Djamarah 2014: 1).
Pembelajaran dapat dipandang sebagai upaya memfasilitasi peserta didik untuk secara aktif membangun pemahamannya tentang pengetahuan tertentu. Guru di dalam pembelajaran berperan sebagai fasilitator yang mempersiapkan semua perangkat, media, dan sumber belajar yang dapat mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar berupa mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/data, mengkaji fenomena atau objek, menganalisis, menuliskan laporan, dan mempresentasikan/ mengkomunikasikan (Ratumanan 2015: 10-11).
Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan (Biggs dalam Rifa’i dan Anni 2010: 193). Mariyana dkk (dalam Purwadi 2013: 15) menyebutkan pembelajaran adalah penyiapan suatu kondisi agar terjadinya belajar, atau upaya logis yang didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan belajar anak didik. Pembelajaran akan sangat bergantung pada pemahaman guru tentang hakikat anak sebagai peserta didik atau sasaran belajar. Pembelajaran bersifat khas sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak yang dilayani.
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana, terarah, yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan (Gulo dalam Wahyuni 2011: 124). Menurut Gagne (dalam Rifa’i dan Anni 2010: 192) pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Peristiwa eksternal tersebut dirancang agar agar siswa dapat mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar sebenarnya dapat dicapai tanpa melalui perencanaan pembelajaran, akan tetapi agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien maka perlu adanya perancangan komponen pembelajaran secara baik.
Perancangan atau perencanaan komponen pembelajaran dengan baik mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mencapai hasil yang optimal dan terhindar dari keberhasilan yang spekulatif, dapat menggambarkan hambatan yang ditemui dalam proses pembelajaran, dan dapat menentukan berbagai langkah dalam memanfaatkan sumber dan fasilitas yang ada (Sanjaya, 2009: 51). Perancangan proses pembelajaran dengan baik selain bermanfaat bagi siswa juga sangat berguna bagi guru sehingga guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik karena perencanaan pembelajaran yang matang.
Komponen-komponen dalam pembelajaran meliputi pengajar (guru), pembelajar (siswa), tujuan, isi atau materi, metode atau strategi pembelajaran, sarana atau media dan evaluasi (Depdikbud dalam Wahyuni 2011: 124). Komponen pembelajaran tersebut saling terkait sebagai suatu sistem. Keberadaan antar komponen harus sinkron antara yang satu dengan yang lain agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Penjabaran setiap komponen adalah sebagai berikut
1. Guru 
Guru mempunyai peran penting dalam pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru. Guru perlu memahami tiga hal yaitu perencaan program pembelajaran, pengelolaan pembelajaran dan evaluasi (Sanjaya 2009: 11). Guru yang baik harus menguasai 4 kompetensi yaitu kompetensi pribadi, sosial, profesional, pedagogik.
Peran guru dalam proses pembelajaran bukan hanya sebagai penyampai materi. Guru mempunyai berbagai peran dalam proses pembelajaran yang dapat menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Peran guru tersebut antara lain guru sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator (Sanjaya 2009: 21-33).
2. Siswa 
Siswa selalu berkaitan dengan guru. Tidak akan ada guru atau tidak bisa disebut guru jika tidak mempunyai siswa, demikian pula sebaliknya. Siswa dalam proses pembelajaran dapat menjadi obyek maupun subyek pembelajaran. Siswa tidak diposisikan sebagai obyek belajar yang terus menerus diberikan pengetahuan secara pasif, tetapi siswa secara aktif harus mencari, menemukan, memecahkan masalah, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dipelajarinya (Rifa’i dan Anni 2010: 137).
3. Tujuan
Tujuan merupakan komponen pertama dan utama dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur akan mempermudah proses pembelajaran. Tujuan dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran, digunakan sebagai pedoman dan panduan kegiatan guru dan siswa, dapat membantu mendesain sistem pembelajaran, dan digunakan sebagai kontrol dalam menentukan kualitas pembelajaran (Sanjaya 2009: 64).
4. Materi pelajaran
Materi pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Pemilihan materi pelajaran diambil dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Materi pelajaran harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Keragaman budaya lokal mapun global dapat dijadikan materi pembelajaran yang salah satunya sebagai pembentukan sikap peserta didik (Hartono 2012: 63).
5. Metode
Metode sangat berkaitan dengan materi. Sebaik apapun materi yang dipilih jika tidak diberikan melalui metode yang tepat maka hasilnya juga akan kurang maksimal. Guru perlu memahami berbagai metode atau strategi pembelajaran agar proses pembelajaran tidak membosankan. Beberapa pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran antara lain pertimbangan tujuan yang ingin dicapai, pertimbangan materi yang dipilih, pertimbangan dari segi siswa, dan pertimbangan dari proses pembelajaran (Sanjaya 2009: 130).
6. Media 
Media dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima (Daryanto 2013: 4). Anitah (dalam Daryanto 2014: 291) mengelompokkan media pembelajaran menjadi  dua bagian yaitu media visual dan audio. Media visual merupakan media yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan. Media audio merupakan media yang dapat ditangkap oleh indera pendengaran dengan perantara bunyi dan suara.
Kemp dan Dayton (dalam Arsyad 2009: 19-21) mengemukakan tiga fungsi media pembelajaran apabila digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat dan tindakan, (2) menyajikan informasi, (3) memberi instruksi. Fungsi memotivasi diwujudkan dengan teknik drama atau hiburan. Media untuk menyajikan informasi berfungsi sebagai pengantar, ringkasan dan laporan yang bersifat umum. Media untuk memberi instruksi harus melibatkan siswa dalam aktivitas nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
7. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami materi pembelajaran yang diberikan. Evaluasi juga bermanfaat bagi guru yaitu sebagai untuk mengetahui apakah materi yang diberikan dan metode mengajar yang diterapkan sudah tepat atau belum (Arikunto 2009: 6-7). Evaluasi bukan saja melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat kekurangan dalam pelaksanaan dan pemanfaatan berbagai komponen pembelajaran.
Suripto (2013: 8) menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran yaitu guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan. Faktor sarana dan prasarana berkaitan dengan segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, diantaranya media, alat, perlengkapan. Contoh prasarana adalah jalan, lampu penerangan, transportasi. Faktor lingkungan terbagi menjadi faktor organisasi kelas yaitu pengaturan dan pembagian jumlah siswa dalam satu kelas, dan faktor iklim sosio-psikologis yaitu keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran yang terjadi secara internal dan eksternal.
Pembelajaran dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan di luar proses belajar siswa dengan mengorganisasikan komponen pembelajaran yang terdiri dari guru, siswa, tujuan, materi, metode, media dan evaluasi secara terencana dan terarah untuk mendukung dan mensukseskan proses belajar siswa agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional.
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